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SUARA PENGGEMBALAAN 

Penundukan diri kepada Tuhan dan juga otoritas 
yang ada di atas kita, sesuai dengan kehendak 
Tuhan, diteladani oleh penundukan diri Kristus 

kepada Allah Bapa. Dalam Yohanes 6:38 dituliskan 
bagaimana Yesus telah turun dari sorga bukan untuk 
melakukan kehendak-Nya sendiri, tetapi kehendak 
Bapa yang telah mengutus-Nya. Bagaimana kita dapat 
mempraktekkan penundukan diri dalam hidup 
keseharian kita?  

Pertama,  
penundukan diri MANUSIA KEPADA TUHAN.  
Kita akan belajar dari ABRAHAM. Ada 2 peristiwa, 
bagaimana Abraham sungguh-sungguh menundukkan 
diri kepada Tuhan.  

# 1 . Pe r i s t i w a d a l a m K e j . 1 2 : 1 - 4 . T U H A N 
memerintahkan Abram yang berusia 75 tahun untuk 
pergi meninggalkan negeri, sanak saudara dan rumah 
bapanya ke negeri yang akan Tuhan tunjukkan 
kepadanya. Tuhan berjanji akan membuatnya menjadi 
bangsa yang besar, memberkati, membuat namanya 
masyhur dan menjadi berkat. Abram melakukan 
seperti yang difirmankan TUHAN kepadanya. Zaman 
Abram hidup belum ada Alkitab dan orang percaya di 
sekelilingnya. Ayahnya, Terah seorang penyembah 

berhala. Sangat tidak mudah untuk keluar dari zona 
nyaman dan menundukkan diri kepada perintah Tuhan 
lalu pergi ke tempat yang belum pasti. Namun, Abram 
taat dan percaya akan janji Allah.  

#2. Peristiwa dalam Kej. 22:1-14. Tuhan memberi 
perintah saat Abraham berusia sekitar 113 tahun, 
untuk mempersembahkan Ishak, anaknya yang tunggal 
sebagai korban bakaran di atas gunung Moria. 
Abraham tidak menunda perintah Tuhan. Keesokan 
harinya pagi-pagi, Abraham membawa dua orang 
bujangnya beserta Ishak pergi ke tempat yang 
dikatakan Allah kepadanya. Kita tidak dapat 
membayangkan betapa hancurnya hati Abraham. Anak 
perjanjian yang ditunggu 25 tahun, setelah remaja 
(Ishak sudah dapat memikul kayu di bahunya), diminta 
Allah untuk dikorbankan. Sungguh, kita belajar 
penundukan diri Abraham kepada Tuhan karena iman 
kepada janji Tuhan. Ia percaya bahwa Tuhan sanggup 
membangkitkan orang yang sudah mati (Ibr. 11:19). Ia 
juga percaya dan menjawab pertanyaan Ishak, bahwa 
Tuhan akan menyediakan anak domba sebagai korban 
bakaran.  



Kedua,  
penundukan diri ISTERI KEPADA SUAMI.  
Kita akan belajar dari Sara, isteri Abraham. Di tengah 
segala kekurangannya, kita melihat penundukan diri 
Sara yang luar biasa kepada suaminya. Surat 1 Petrus 
3:1-6 mengajarkan bagaimana seorang isteri harus 
menundukkan diri kepada suami supaya jika ada di 
antara suami yang tidak taat kepada Firman, mereka 
juga tanpa perkataan dimenangkan oleh kelakuan 
isterinya. Bagian yang harus dilakukan seorang istrri 
selain tunduk adalah menghormati suami dan hidup 
dengan hati yang murni dan hidup saleh. Perhiasannya 
jangan fokus pada yang lahiriah, tapi batiniah, yaitu 
dengan roh yg lemah lembut dan tentram. Petrus 
memberi contoh, bagaimana Sara memanggil 
suaminya tuan. Ia berbuat baik dan tidak takut akan 
ancaman. Kata "tidak takut akan ancaman" (2 Pet. 3:6b) 
dalam terjemahan ASV (American Standard Version) 
memakai istilah "are not put in fear by any terror". Teror 
apa yang dialami oleh Sara? Kita akan melihat dalam 2 
peristiwa:  

#1. Peristiwa di Mesir (Kej. 12:10-20). Baru saja Abram 
terima perintah dan janji Tuhan, ia memilih pergi ke 
Mesir karena ada kelaparan. Abram tahu bahwa 
isterinya sangat cantik. Ia takut dibunuh Firaun, lalu 
Firaun akan mengambil isterinya. Abram meminta agar 
Sarai jangan mengakui sebagai isterinya, tapi sebagai 
adiknya. Betapa egois dan mengecewakannya Abram. 
Ia boleh taat kepada perintah Allah untuk pergi 
meninggalkan negerinya, bahkan mengorbankan 
anaknya. Namun, ia tega membiarkan isterinya diambil 
Firaun, asal dia jangan dibunuh. Abram mendapat 
kambing domba, lembu sapi, keledai jantan, budak 
laki-laki dan perempuan, keledai betina dan unta dari 
Firaun. Namun, di sisi lain, kita melihat Sarai sungguh 
menundukkan diri kepada suaminya karena ia percaya 
perlindungan dan pembelaan Tuhan. TUHAN 
menimpakan tulah yang hebat kepada Firaun dan seisi 
istananya, karena Sarai. Setelah tahu bahwa Sarai isteri 
A b ra m , d i ke m b a l i ka n n y a S a ra i d a n s e g a l a 
kepunyaannya. 

#2. Peristiwa di Gerar bersama Abimelekh, raja Filistin 
(Kej. 20:1-18). Saat itu usia Abraham sudah hampir 100 
tahun, isterinya 90 tahun. Namun demikian, Sara tetap 
cantik. Terbukti Abraham melakukan hal yg sama 
seperti di Mesir, saat ia berusia 75 tahun. Abraham 
mengatakan Sara adalah adiknya karena ia takut 
dibunuh. Abimelekh mengambil Sara, namun Tuhan 

mendatanginya melalui mimpi dan memberitahu 
bahwa ia harus mati karena sudah mengambil isteri 
Abraham. Kemudian Abimelekh mengembalikan Sara 
kepada Abraham dan memberikan kambing domba, 
lembu sapi, hamba laki-laki dan perempuan. Lalu 
Abraham berdoa agar Allah menyembuhkan 
Abimelekh dan isterinya dan budak-budaknya 
perempuan, sehingga mereka melahirkan anak. Sebab 
tadinya TUHAN telah menutup kandungan setiap 
perempuan di istana Abimelekh karena Sara, isteri 
Abraham itu. Tuhan melakukan semua itu semata-mata 
karena Sara yang melakukan Firman, menundukkan 
diri kepada suami. Tuhan sendiri yang melindungi dan 
membela Sara.  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita 
memberi diri dipimpin dan dikuasai Roh Kudus agar 
dimampukan menundukkan diri kepada Kristus dan 
kepada otiritas di atas kita. Isteri menundukkan diri 
kepada suami bukan karena lebih rendah tapi menaati 
perintah Firman Tuhan. Seperti Kristus yang tidak lebih 
rendah dari Allah Bapa tapi menundukkan diri kepada 
Bapa. Amen, Halleluyah.  

With submissive mind,  

Agnes Maria. 



Beberapa waktu terakhir masyarakat Indonesia ramai membicarakan isu 
mengenai dugaan ijazah palsu yang melibatkan Presiden ke-7 Republik 
Indonesia, yaitu Joko Widodo. Isu ini menjadi perbincangan luas di 
berbagai media, baik televisi, portal berita, maupun media sosial.  

Banyak orang memberikan komentar, opini, bahkan tuduhan, sehingga 
topik ini menjadi perdebatan yang cukup panas di tengah masyarakat. 
Perbincangan ini muncul setelah beberapa pihak mempertanyakan 
keaslian ijazah tersebut dan menyebarkan berbagai analisis serta 
dugaan melalui media sosial. Salah satu nama yang sering disebut 
dalam polemik ini adalah Rismon Sianipar, seorang yang turut 
mengangkat kajian dan tuduhan terkait keaslian dokumen tersebut.  

Kasus ini kemudian masuk ke ranah hukum setelah adanya laporan 
terkait dugaan pencemaran nama baik, sehingga pihak kepolisian 
melakukan pemeriksaan terhadap berbagai saksi yang terkait dengan 
polemik tersebut.  

Perjalanan kasus ini akhirnya membawa perkembangan baru. Dalam 
proses hukum yang berjalan, Rismon Sianipar kemudian datang secara 
langsung untuk meminta maaf dan menyatakan bahwa ijazah yang 
dipermasalahkan tersebut adalah asli. Permintaan maaf ini menjadi 
bagian dari upaya penyelesaian perkara melalui pendekatan damai atau 
restorative justice yang sedang diproses oleh pihak kepolisian.  

Peristiwa ini mengingatkan kita bahwa di zaman sekarang sebuah isu 
dapat dengan mudah membesar karena informasi menyebar sangat 
cepat, opini membentuk persepsi publik, bahkan tuduhan bisa menjadi 
viral sebelum kebenaran benar-benar diketahui. Dunia yang kita tempati 
dipenuhi oleh arus informasi, opini, dan berbagai kepentingan sehingga 
tidak semua yang kita dengar adalah kebenaran. Karena itu, sebagai 
orang percaya kita perlu memiliki sikap rohani yang benar. 

Pertama, orang percaya dipanggil hidup dalam kebenaran.  
Efesus 4:25 (TB)  Karena itu buanglah dusta dan berkatalah benar 
seorang kepada yang lain, karena kita adalah sesama .”  Sebagai orang 
percaya, hidup dalam kebenaran bukanlah pilihan, tetapi panggilan. 
Tuhan tidak berkenan kepada kebohongan, manipulasi, atau segala 
bentuk kepalsuan. Dunia mungkin menganggap kebohongan kecil 
sebagai sesuatu yang biasa, bahkan kadang dianggap sebagai cara 
untuk mencapai keberhasilan. Namun firman Tuhan dengan jelas 
mengatakan bahwa dusta adalah sesuatu yang dibenci oleh Tuhan. 

Karena itu orang percaya harus menjaga integritas hidupnya. Kejujuran 
tidak hanya terlihat dalam perkataan, tetapi juga dalam tindakan, 
pekerjaan, pelayanan, dan kehidupan sehari-hari. Gelar, jabatan, atau 
penghargaan mungkin dapat mengangkat seseorang di mata manusia, 
tetapi di mata Tuhan yang paling berharga adalah hati yang jujur dan 
hidup yang benar. Integritas adalah kesaksian iman yang nyata. 

Kedua, orang percaya harus berhati-hati terhadap informasi.  
Amsal 18:13 (TB)  Jikalau seseorang memberi jawab sebelum 
mendengar, itulah kebodohan dan kecelaannya. Di zaman digital 
sekarang, informasi dapat menyebar dengan sangat cepat. Dalam 
hitungan menit sebuah berita dapat tersebar ke ribuan bahkan jutaan 
orang melalui media sosial. Namun masalahnya adalah tidak semua 
informasi tersebut benar. Banyak berita yang masih berupa dugaan, 
opini, bahkan tidak sedikit yang merupakan fitnah atau informasi yang 
belum terverifikasi. 

Sebagai orang percaya kita harus berhati-hati dalam menerima dan 
menyebarkan berita. Jangan sampai kita menjadi bagian dari penyebar 
kabar yang tidak benar. Firman Tuhan mengingatkan kita untuk lambat 
berkata-kata dan bijaksana dalam menilai sesuatu. Sikap hati yang 
berhikmat akan menolong kita untuk tidak mudah terbawa arus emosi, 
tidak mudah menghakimi orang lain, dan tidak ikut menyebarkan hal-hal 
yang dapat merusak nama baik sesama. 

Ketiga, integritas orang percaya harus menjadi terang bagi dunia.  
Matius 5:16 (TB)  Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan 
orang, supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan 
Bapamu yang di sorga.” Tuhan telah memanggil orang percaya untuk 
menjadi terang bagi dunia. Artinya kehidupan kita seharusnya 
memancarkan nilai-nilai kebenaran, kejujuran, dan ketulusan. Di tengah 
dunia yang sering dipenuhi dengan manipulasi, kepentingan, dan 
berbagai bentuk ketidakjujuran, kehidupan orang percaya harus tampil 
berbeda. 

Integritas adalah kesaksian yang sangat kuat. Banyak orang mungkin 
tidak membaca Alkitab, tetapi mereka melihat kehidupan orang Kristen. 
Ketika orang percaya hidup dengan jujur, dapat dipercaya, dan memiliki 
karakter yang benar, maka dunia dapat melihat terang Kristus melalui 
kehidupan kita. Dengan demikian, kehidupan kita bukan hanya menjadi 
berkat bagi sesama, tetapi juga memuliakan Tuhan. 

Isu-isu yang terjadi di tengah masyarakat mengingatkan kita bahwa 
manusia dapat jatuh dalam kesalahan, tuduhan, dan berbagai bentuk 
kebohongan. Namun sebagai umat Tuhan kita dipanggil untuk hidup 
berbeda dari dunia. Kita dipanggil untuk berjalan dalam kebenaran, 
berhikmat dalam perkataan, dan menjaga integritas dalam setiap aspek 
kehidupan. 

Mazmur 15:2 "Yaitu dia yang berlaku tidak bercela, yang melakukan yang 
adil dan yang mengatakan kebenaran dengan segenap hatinya.” Kiranya 
Tuhan menolong kita semua untuk menjadi orang-orang yang hidup 
dalam terang dan kebenaran, sehingga melalui kehidupan kita nama 
Tuhan dimuliakan. Amin. Tuhan Yesus Memberkati. 

UPDATE



You've tried changing your habits. You've tried changing 
your schedule, your circle, your city. But somehow, you 
end up in the same place, stuck in the same loops, 
haunted by the same fears. Here's the truth nobody tells 
you early enough: the life you want begins in the mind 
you build. 

Firstly: Renew your mind or repeat your past 

Think of your mind like a road. Every thought you repeat 
carves a deeper groove and before long, you're not 
choosing the road anymore; the road is choosing you. 
Paul understood this. That's why he didn't say "change 
your behavior." He said renew your mind. "Do not 
conform to the pattern of this world, but be transformed 
by the renewing of your mind." Romans 12:2. 
Transformation isn't a willpower problem. it's a thought-
pattern problem. A better life begins when you stop 
feeding the old grooves and start laying new ones. 

Secondly: Guard what enters, your mind is a garden 

An untended garden left open to anything won’t grow 
flowers. It grows weeds. Your mind is no different. Every 
scroll, every conversation, every voice you invite in is 
planting something. The question is: what kind of harvest 
are you expecting? “Finally, brothers and sisters, whatever 
is true, whatever is noble, whatever is right… think about 
such things."  Philippians 4:8. Guarding your mind is an 

act of stewardship. You can't control everything in life, but 
you can control the gate. 

Finally: Take every thought captive 

Most people believe their thoughts. Every anxious 
whisper, every "I'm not enough," every worst-case 
scenario accepted without a trial. But you were made to 
be the steward of your mind, not its prisoner. "We 
demolish arguments… and we take captive every thought 
to make it obedient to Christ." 2 Corinthians 10:5. Taking 
thoughts captive means pausing before you obey them. It 
means asking: is this true? Is this from God?  When you 
learn to question your thoughts, your whole life shifts. 

The external world will always feel chaotic. But the person 
who has learned to steward their inner world, renewing it, 
guarding it, and leading it will walk differently. Not 
because life got easier. Because their mind got stronger. 
AMEN (ES). 

ENGLISH DEVOTION

A better life starts with a better mind
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